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ABSTRAK 

Kota Pekanbaru memiliki 32 rumah sakit dan 21 puskesmas tersebar di kecamatan 

yang ada, persebaran ambulans dipengaruhi persebaran rumah sakit dan puskesmas, 

karena rumah sakit dan puskesmas sebagai penyedia pelayanan kesehatan tersebut, 

namun ada beberapa ambulans pribadi, organisasi yang jarang di ketahui oleh 

masyarakat, maka dengan website ini semua ambulans bisa tersistem di dalam 

website, sehingga memudahkan masyarakat mengakses ambulans, adapun variabel 

pada penelitian ini yaitu, product, price, place, promotion. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk merancang sistem layanan ambulans 

berbasis website di Kota Pekanbaru.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan 

eksperimen. Desain penelitian menggunakan metode deveploment research atau 

penelitian pengembangan, Objek dari penelitian ini ambulans yang ada di kota 

Pekanbaru, dengan mengumpulkan data meggunakan metode observasi dan 

dokumentasi. Penelitian dilaksanakan pada 13 Juni 2024 hingga 20 Juli 2024 di 

Kota Pekanbaru. 

Hasil dari penelitian adalah sebuah prototype berbentuk website, yaitu Website 

Pemesanan Ambulans. Website ini dirancang menggunakan software PHP, HTML, 

CSS, Javasrcipt dan mengunakan data base MySQL. Website ini dapat diakses 

menggunakan smartphone melalui browser web. Hasil dari uji yang dilakukan pada 

website ini website ini berjalan dengan baik dan layak untuk digunakan. 

Kesimpulan penelitian yaitu website layanan ambulans dirancang menggunakan 

metode Prototyping, proses perancangan yaitu pengumpulan kebutuhan, 

pembangunan prototype, evaluasi prototype, pengkodingan website, evaluasi 

website, dan pengujian website, sehingga website bisa di gunakan, dimulai dari 

membuka website layanan ambulans hingga memesan ambulans yang ada. 

Disarankan pemerintah kota Pekanbaru dapat mendata semua ambulans yang ada 

sudah terdaftar di website dan informasinya dapat di akses dengan mudah. 

Kata Kunci     : Perancangan Sistem, Layanan Ambulans, Rumah Sakit 

Kepustakaan  : 26 (2009-2024) 
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ABSTRACT 

Pekanbaru City has 32 hospitals and 21 health centers spread across existing sub-

districts, the distribution of ambulances is influenced by the distribution of hospitals 

and health centers, because hospitals and health centers are the providers of these 

health services, but there are several private ambulances, organizations that are 

rarely known by the public, so with this website all ambulances can be systemized 

on the website, making it easier for people to access ambulances, as for the 

variables in this study, namely, product, price, place, promotion. 

The purpose of this research is to design a website-based ambulance service system 

in Pekanbaru City.  

This research uses a type of quantitative research with an experimental approach 

method. The research design uses the deveploment research method or development 

research, the object of this research is ambulances in Pekanbaru city, by collecting 

data using observation and documentation methods. The research was conducted 

from June 13, 2024 to July 20, 2024 in Pekanbaru City. 

The result of the research is a prototype in the form of a website, namely the 

Ambulance Booking Website. This website is designed using PHP, HTML, CSS, 

Javasrcipt software and uses MySQL data base. This website can be accessed using 

a smartphone via a web browser. The results of the tests carried out on this website 

this website runs well and is feasible to use. 

The conclusion of the research is that the ambulance service website is designed 

using the Prototyping method, the design process is the collection of needs, 

prototype development, prototype evaluation, website coding, website evaluation, 

and website testing, so that the website can be used, starting from opening the 

ambulance service website to ordering an existing ambulance. It is recommended 

that the Pekanbaru city government can record all existing ambulances that have 

been registered on the website and the information can be accessed easily. 

Keywords   : System Design, Ambulance Services, Hospitals 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi terhadap rumah 

sakit seharusnya dapat meningkatkan pelayanan kepada pasien, untuk 

memperoleh kemudahan layanan ambulans yang tersedia dalam keadaan 

darurat. Melalui teknologi, pihak rumah sakit juga dapat semakin mudah 

menerima dan mengolah data-data dari pesan singkat di komputer admin 

rumah sakit. Teknologi Pada saat zaman sekarang, kebutuhan masyarakat 

akan ketersediaan ambulans sangat dibutuhkan dalam keadaan emergency. 

Maka dari itu lambatnya respons dalam penanganan keadaan darurat perlu 

diperhatikan. Seperti keadaan dimana sama sekali tidak ada ambulans yang 

tersedia di rumah sakit, pada waktu yang bersamaan ada pihak yang sangat 

membutuhkan ketersediaan ambulans (Saputra & Hadi, 2020). 

Rumah sakit pada umumnya mempunyai prosedur yang harus 

diikuti oleh pasien untuk memperoleh layanan yang ada. Salah satu tujuan 

prosedur tersebut adalah agar sistem yang ada di rumah sakit tersebut dapat 

berjalan tertib dan lancar. Namun sayangnya pada beberapa kasus dan 

kondisi, prosedur di rumah sakit seringkali terasa sangat merepotkan dan 

sulit diikuti, terlebih ketika pasien sedang terjebak dalam keadaan darurat, 

seperti saat pasien membutuhkan pertolongan secepatnya (Safira, 2022).  

Ambulans erat kaitannya dengan pasien gawat darurat dalam 

memberikan pertolongan pertama dan melakukan perawatan intensif selama 
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dalam perjalanan menuju rumah sakit tujuan. Ambulans gawat darurat 

memerlukan rute perjalanan yang kemungkinan besar memiliki waktu 

tempuh pendek. Rute tercepat berdasarkan jarak tempuh dari suatu tempat 

ke tempat yang lain. seharusnya rute tercepat lebih memperhatikan kondisi 

jalan misalnya kapasitas jalan, banyak kendaraan yang melewati, jarak 

tempuh dan lain-lain. Kegiatan Ambulans dalam mengantarkan pasien 

kerumah sakit tujuan membutuhkan pemilihan rute tercepat untuk melintas 

jalur lalu lintas dalam Kota, sehingga diperlukan efisiensi waktu, dengan 

perbandingan jumlah jalan dan kendaraan yang tidak seimbang maka 

diperlukan pengetahuan bagi pengendara Ambulans untuk memilih jalur 

alternatif agar mendapatkan jalur tercepat guna menyelamatkan pasien 

(Prasetya, 2019). 

Ambulans merupakan unit transportasi medis yang didesain khusus 

yang berbeda dengan model transportasi lainya. Ambulans gawat darurat di 

desain agar dapat menangani pasien gawat darurat, memberikan 

pertolongan pertama dan melakukan perawatan intensif selama dalam 

perjalanan menuju rumah sakit rujukan. Ambulans gawat darurat juga harus 

memenuhi aspek higiene dan ergonomic. Komponen Ambulans/EMS 

(Emergency Medical Services) merupakan layanan perawatan yang bersifat 

out-of-hospital yang disediakan oleh rumah sakit serta menyediakan 

transportasi bagi pasien yang memerlukan perawatan medis ke rumah sakit 

(Kartasasmita, Purba, & Kusdiwan, 2017) 

Berdasarkan hasil penelitian Ruth Simamora (2020) dengan judul 

penelitian “Rancang Bangun Aplikasi Ambulance Online Berbasis 



3 

 

 

 

Android” dengan menggunakan metode penelitian studi literatu. Hasil dari 

penelitian ini berhasilnya dibangun aplikasi berbasis Android dengan nama 

Ambulans Online yang memiliki tiga sisi aplikasi, yaitu aplikasi sisi 

customer, sisi operator dan sisi supir ambulans.  Aplikasi Ambulance Online 

berbasis Android dilengkapi dengan layanan informasi geografis dengan 

memanfaatkan fitur peta yang terintegrasi dengan Google Maps API. Hal 

ini bertujuan agar user dapat mengetahui lokasi user lain yang terlibat dalam 

sebuah pesanan ambulans.  

Selain itu berdasarkan penelitian Putri Sri Rahayu (2020) dengan 

judul penelitian, “Aplikasi Pemesanan Ambulan Berbasis Web” dengan 

metode menggunakan Model Waterfall. Hasil dari penelitian sistem berjalan 

saat ini melakukan pemesanan Ambulan melalui telephone, Sistem 

pemesanan ini berguna bagi pemesan untuk melihat detail rumah sakit dan 

memesan ambulan menggunakan Sistem Informasi Pemesanan Ambulan. 

Berdasarkan hasil dari wawancara non formal didapatkan 

pengalaman konsumen dimana ketika konsumen sudah mendapatkan nomor 

ambulans dengan bertanya kepada teman dan lingkungan sekitar hal ini 

kurang efektif belum lagi pengguna tidak mengetahui keberadaan dimana 

posisi ambulans. Ambulans tidak diketahui dimana posisinya, hal ini 

membuat pengguna khawatir apakah ambulans tersebut dekat dengan posisi 

mereka bahkan lebih jauh dengan posisi mereka. Tidak ada informasi yang 

pasti tentang dimana posisi ambulans tersebut, keluarga yang ingin dapat 

pertolongan minim untuk mendapatkan pertolongan. Kebutuhan konsumen 

dan pihak penyedia jasa ambulan agar dapat melakukan proses ini secara 
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efektif dan cepat di era teknologi seperti sekarang seharusnya dapat 

diwujudkan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Layanan Ambulans Berbasis 

Website di Kota Pekanbaru” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu, bagaimana merancang sistem layanan ambulans 

berbasis website di Kota Pekanbaru.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk merancang sistem layanan 

ambulans berbasis website di Kota Pekanbaru.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Kota Pekanbaru 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam proses pemesanan dan pelayanan ambulans kota 

Pekanbaru agar dapat lebih cepat dan efisien. 

1.4.2 Bagi Universitas Awal Bros 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pembelajaran dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan penelitian ini. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peneliti tentang masalah yang akan di teliti, terutama 
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tentang rancangan sistem layanan ambulans berbasis website di Kota 

Pekanbaru. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian Ini Tentang “Perancangan Sistem Layanan Ambulans 

Berbasis Website di Kota Pekanbaru” Bertujuan untuk memudahkan proses 

pemesanan dan pelayanan ambulans Kota Pekanbaru agar lebih efisien. 

Penelitian Ini Dimulai Pada 13 Juni Sampai 20 Juli 2024. Penelitian Ini 

Menggunakan Jenis Penelitian Kuantitatif Dengan menggunakan metode 

eksperimen. Desain penelitian yaitu development research dengan 

merancang website sistem layanan ambulans di Kota Pekanbaru. 

1.6 Penelitian Terkait 

Tabel 1.1 

Penelitian Terkait 

 

  

  

Keterangan Deskripsi 

 
Muhammad nur hadi 

(2024) 

Annisa Nurulisa 

(2022) 

Ruth Simamora 

(2020) 

Judul 

Perancangan Sistem 

Layanan Ambulans 

Berbasis Website di 

Kota Pekanbaru 

Efisiensi Pencarian 

Pelayanan 

Kesehatan Melalui 

Perancangan 

Aplikasi Berbasis 

Android 

Rancang Bangun 

Aplikasi Ambulance 

Online Berbasis 

Android 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif dengan 

menggunakan 

metode pendekatan 

eksperimen 

Kuantitatif dengan 

menggunakan 

metode pendekatan 

eksperimen 

Metode penelitian ini 

menggunakan studi 

literatu 

Variabel 
Product, Price, 

Place, Promotion 

Pelayanan Rawat 

Jalan (Poliklinik) 

Use Case Diagram,  

Database 

Subjek 
Masyarakat Kota 

Pekanbaru 

Masyarakat Kota 

Pekanbaru 

Rumah Sakit Kota 

Denpasar 

Tempat Kota Pekanbaru Kota Pekanbaru Kota Denpasar 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Sistem Layanan 

A. Sistem 

Sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang 

memenuhi satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. Terkait 

dengan pengertian sistem para ahli pendidikan memberikan 

batasan diantaranya. Mc Leod mengemukan bahwa sistem adalah 

sekelompok elemen-elemen yang berintegrasi dengan maksud 

yang sama untuk mencapai satu tujuan. Dalam sebuah organisasi 

terdapat elemen-elemen yang bekerja sama guna bekerja sama 

untuk satu tujuan. Dalam sistem pelayanan subsitem-subsitem 

saling mempengaruhi sehingga akan menciptakan sebuah 

pelayanan yang dapat memuaskan (Isma, 2018). 

Istilah sistem berasal dari bahasa yunani “Systema” yang 

mengandung arti keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak 

bagian berarti pula hubungan yang berlangsung di antara satu-

satuan atau komponen secara teratur (Isma, 2018). 

Sistem adalah elemen-elemen yang saling berhubungan 

membentuk satu kesatuan atau organisasi. Dengan kata lain suatu 

sistem bukanlah merupakan suatu perangkat unsur-unsur yang 

dirakit secara sembarangan tetapi terdiri dari unsur-unsur yang 
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dapat diidentifikasikan sebagai kebersamaan yang menyatu 

disebabkan tujuan atau sasaran yang sama. Definisi ini 

menyimpulkan bahwa organisasi merupakan kumpulan dari orang-

orang yang ada dalam suatu organisasi dan yang saling berkaitan 

dan berhubungan satu sama lain (Maliyus, Apriyanto, & Dani, 

2021). 

Sistem terbagi dalam dua pendekatan yaitu pendekatan 

prosedur dan pendekatan komponen. Dilihat dari pendekatan 

prosedur sistem didefinisikan sebagai kumpulan prosedur prosedur 

yang mempunyai tujuan tertentu sedangkan jika dilihat dari 

pendekatan komponen sistem adalah kumpulan dari komponen 

yang saling berhubungan satu sama lainnya membentuk satu 

kesatuan (Maliyus, Apriyanto, & Dani, 2021). 

B. Pelayanan 

a. Pengertian pelayanan 

Pelayanan (customer service) secara umum adalah 

setiap kegiatan yang diperuntukkan atau ditujukan untuk 

memberikan kepuasan kepada pelanggan, melalui pelayanan ini 

keinginan dan kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi, pada 

hakekatnya pelayanan yaitu serangkaian kegiatan yang  

merupakan  proses.  Sebagai proses pelayanan berlangsung  

secara  rutin dan berkesinambungan meliputi seluruh  kehidupan  

orang  dalam  masyarakat,proses pemenuhan kebutuhan  melalui 

aktivitas  orang  lain. Menurut R. Supriyono  pelayanan  adalah  

kegiatan yang diselenggarakan organisasi menyangkut 
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kebutuhan pihak konsumen dan akan menimbulkan kesan 

tersendiri, dengan adanya pelayanan yang baik maka konsumen 

akan merasa puas,dengan demikian pelayanan merupakan hal 

yang sangat penting dalam upaya menarik konsumen untuk 

menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan. Kualitas 

pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi 

harapan pelanggan. Kualitas pelayanan yang baik dan efektif 

akan meningkatkan berdampak pada kepuasan dan loyalitas 

konsumen. Dengan demikian kualitas pelayanan harus benar-

benar dikelola secara profesional (Putri, Widad, Yudinnestira, & 

Ramadhaniah, 2023) 

Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang di 

tawarkan oleh organisasi atau perorangan kepada konsumen 

yang di layani yang bersifat tidak berwujud dan tidak dimiliki. 

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Morman, 

mengenai karakteristik tentang pelayanan yaitu pelayanan 

bersifat tidak dapat di raba, pelayanan itu kenyataannya terdiri 

dari tindakan dan merupakan pengaruh yang sifatnya adalah 

tindakan sosial, produksi dan konsumsi dari pelayanan tidak 

dapat dipisahkan secara nyata, karena pada umumnya 

kejadiannya bersamaan dan terjadi di tempat yang sama. 

Karakteristik tersebut dapat menjadi dasar bagaimana 

memberikan pelayanan yang terbaik (Isma, 2018). 
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b. Bentuk-bentuk Pelayanan 

Pelayanan dapat dikategorikan dalam tiga bentuk yaitu: 

layanan dengan lisan, layanan dengan tulisan, layanan dengan 

perbuatan (Lubis & Lumbanraja, 2023). 

1. Layanan dengan lisan 

Layanan dengan lisan dilakukan oleh petugas-petugas 

dibidang hubungan masyarakat (humas), bidang layanan 

informasi dan bidang bidang lain yang tugasnya memberikan 

penjelasan atau keterangan kepada siapapun yang 

memerlukan. 

2. Layanan dengan tulisan 

Layanan dengan tulisan merupakan bentuk layanan yang 

paling menonjol dalam pelaksanaan tugas. Tidak hanya dari 

segi jumlah tetapi juga dari segi peranannya. Pada dasarnya 

pelayanan melalui tulisan cukup efisien terutama layanan 

jarak jauh karena faktor biaya. Agar layanan dalam bentuk 

tulisan dapat memuaskan pihak yang dilayani, satu hal yang 

dapat diperhatikan adalah faktor kecepatan, baik dalam 

pengolahan masalah maupun proses penyelesaiannya, 

(pengetikannya, penandatanganannya, dan pengiriman 

kepada yang bersangkutan). 

3. Layanan dengan perbuatan 

Dilakukan oleh sebagian besar kalangan menegah dan 

bawah. Karena itu faktor keahlian dan keterampilan petugas 

tersebut sangat menetukan hasil perbuatan atau pekerjaan. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan 

Terdapat beberapa faktor-faktor yang perlu diperhatikan 

dalam peningkatan pelayanan (Abdussamad, 2018) antara lain: 

1. Dedikasi dan disiplin  

Untuk memberikan sebuah pelayanan bermutu pada seorang 

manusia haruslah mempunyai rasa pengabdian terhadap 

tugas dan pekerjaannya. Dalam artivisi yang merupakan 

target proses pelayanan harus normatif dan idealis. Sebab 

seorang yang memiliki dedikasi tinggi adalah manusia yang 

menyadari arti sebuah profesinya sendiri dan berusaha untuk 

mewujudkannya. 

2. Jujur 

Kejujuran sangat penting, bukan hanya orang lain tetapi juga 

terhadap diri sendiri. Terhadap orang lain seorang manusia 

haruslah dapat bekerja sama berdasarkan kepada saling 

percaya. Kejujuran berhubungan dengan kemampuan sendiri 

kita harus jujur terhadap apa yang kita buat dan apa yang kita 

tidak buat. Inilah sikap yang tidak profesionalisme. 

Kejujuran profesionalisme akan menghasilkan produk yang 

unggul dan terus-menerus dapat bersaing. Sikap 

profesionalisme ini ditandai oleh seorang manusia unggul 

yang mengetahui kapan dia berdiri sendiri dan kapan dia 

harus bekerja sama. 
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3. Inovatif 

Seorang manusia unggul bukanlah seorang manusia rutin 

yang puas dengan hasil yang telah dicapai dan telah puas 

dengan status quo. Seorang manusia unggul adalah seorang 

yang selalu gelisah dan mencari sesuatu yang baru. Tetapi 

yang dapat juga menemukan fungsi yang baru dan suatu 

penemuan. 

4. Tekun 

Seorang manusia unggul adalah seorang yang memfokuskan 

perhatian pada tugas dan pekerjaan yang telah diserahkan 

kepadanya atau suatu usaha yang sedang dikerjakannya. 

Ketekunan akan menghasilkan sesuatu karena manusia 

unggul tidak akan berhenti sebelum ia membuahkan sesuai 

dengan kehidupan yang mementingkan mutu. 

5. Ulet 

Berkaitan dengan sikap tekun dan ulet, manusia unggul 

dengan hidup berdisiplin tidak mungkin seseorang yang ulet 

dan menggunakan jalan pintas dalam tugas dan 

pekerjaannya. Seseorang tekun dan ulet akan terus menerus 

melaksanakan tugasnya secara fokus sesuai dengan jadwal 

tanpa mencari jalan pintas dan merusak disiplin. 

6. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber Daya Manusia merupakan aset yang dimiliki oleh 

instansi atau organisasi swasta maupun pemerintahan. Tanpa 
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adanya dukungan sumber daya manusia yang handal dan 

professional aktivitas suatu kantor akan memberikan dampak 

yang sangat signifikan terhadap perkembangan atau 

pelayanan suatu organisasi. 

7. Kepemimpinan 

Merupakan salah satu kunci dalam menentukan terciptanya 

efisiensi dan efektifitas kerja, serta peningkatan kerja 

bawahan. Pimpinan dapat berhasil mengelola suatu 

organisasi yang dikelolanya bila pimpinan yang dimaksud 

dapat berperan dengan baik. Seorang pemimpin harus 

melakukan kegiatan dalam hal membimbing, mengarahkan 

perilaku bawahannya pada suatu tujuan tertentu. 

C. Pelayanan Kesehatan 

Pelayanan merupakan kegiatan membantu keperluan 

seseorang, secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan pihak-

pihak yang memerlukan. Layanan merupakan sistem cara melayani 

dalam pelayanan (Ervianingsih, et al., 2020). 

Pelayanan kesehatan adalah upaya mencapai derajat 

kesehatan semaksimal mungkin guna menjalankan kegiatan 

promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif kesehatan, yaitu:  

a. Pelayanan kesehatan promotif adalah suatu kegiatan dan/atau 

serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan yang lebih 

mengutamakan kegiatan yang bersifat promosi kesehatan. 
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b. Pelayanan kesehatan preventif adalah suatu kegiatan 

pencegahan terhadap suatu masalah kesehatan/penyakit. 

c. Pelayanan kesehatan kuratif adalah suatu kegiatan dan/atau 

serangkaian kegiatan pengobatan yang ditujukan untuk 

penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan akibat 

penyakit, pengendalian penyakit, atau pengendalian kecacatan 

agar kualitas penderita dapat terjaga seoptimal mungkin. 

d. Pelayanan kesehatan rehabilitatif adalah kegiatan dan/atau 

serangkaian kegiatan untuk mengembalikan bekas penderita ke 

dalam masyarakat sehingga dapat berfungsi lagi sebagai 

anggota masyarakat yang berguna untuk dirinya dan 

masyarakat semaksimal mungkin sesuai dengan 

kemampuannya (Prihatin Putri, et al., 2018). 

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan 

menyebutkan bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama 

dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, dan 

terjangkau. Pelayanan kesehatan ditentukan oleh pengorganisasian 

pelayanan dan ruang lingkup kegiatan organisasi pelayanan 

kesehatan. Syarat pokok pelayanan kesehatan adalah tersedia dan 

berkesinambungan, dapat diterima dan wajar, mudah dicapai, 

mudah dijangkau dan bermutu. Tujuan pelayanan kesehatan antara 

lain: 
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a. Promotif, ialah perawatan dan pengembangan kesehatan, 

keadaan tersebut sangat dibutuhkan seperti dalam 

pengembangan gizi.  

b. Preventif, ialah penghindaran atas orang yang berbahaya 

tentang penyakit. 

c. Preventif primer, ialah terdiri dari metode pendidikan, seperti 

imunisasi, pengadaan nutrisi yang baik. 

d. Preventif sekunder, ialah penyembuhan penyakit fase sejak dini. 

e. Preventif tersier, ialah pemeriksaan penyakit, pembuatan 

pemeriksaan dan pengobatan. 

f. Kuratif, ialah mengobati penyakit.  

g. Rehabilitasi, ialah penyembuhan dan dengan teknik pengobatan 

(Ervianingsih, et al., 2020). 

Klasifikasi pelayanan kesehatan pada dasarnya ada tiga 

macam strata, yaitu:  

a. Pelayanan kesehatan primer Pelayanan kesehatan yang bersifat 

pokok (basic health service). Pada umumnya bersifat pelayanan 

rawat jalan ambulatory/out patient services). 

b. Pelayanan kesehatan sekunder Pelayanan kesehatan yang lebih 

lanjut telah bersifat rawat inap (in patient services) dan untuk 

menyelenggarakannya telah dibutuhkan tenaga-tenaga spesialis.  

c. Pelayanan kesehatan tersier Pelayanan kesehatan yang bersifat 

lebih kompleks dan umumnya diselenggarakan oleh tenaga-

tenaga subspesialis (Ervianingsih, et al., 2020). 
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Pelayanan kesehatan yang bermutu hendaknya memenuhi 

kepuasan pasien dan berkualitas, karena kepuasan pasien 

merupakan hal yang sangat penting dalam menilai mutu pelayanan 

kesehatan. Kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan juga 

meliputi aspek ketelitian, kecermatan, keahlian dokter, 

kepercayaan terhadap dokter, selektifitas dokter dalam memberi 

obat, keterbukaan dokter dalam menjawab pertanyaan pasien dan 

memberi penjelasan tentang penyakit pasien, keselektifan dokter 

dalam merujuk pasien, waktu tunggu dan keramahan dokter serta 

petugas kesehatan lainnya. Mutu pelayanan kesehatan akan selalu 

menyangkut aspek teknis dan aspek kemanusiaan, yang timbul 

sebagai akibat hubungan yang terjadi antara pemberi dan penerima 

pelayanan kesehatan. Secara umum terdapat dua jenis jenis 

pelayanan kesehatan antara lain: 

a. Pelayanan kedokteran 

Pelayanan kesehatan yang tercantum dalam organisasi 

pelayanan kedokteran yang diindikasi dengan cara pengelolaan 

yang dapat berupa sendiri ataupun secara berbarengan dalam 

satu kelompok. Tujuan pokoknya ialah untuk mengobati 

penyakit dan mengembalika kesehatan serta tujuannya 

terpenting untuk individu dan keluarga. 

b. Pelayanan kesehatan masyarakat  

Pelayanan kesehatan yang tercantum dalam organisasi 

kesehatan masyarakat diindikasi dengan cara pengelolaan 
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biasanya secara berbarengan dalam suatu kelompok. Tujuan 

pokoknya ialah untuk menjaga, mengembangkan kesehatan dan 

menghindari penyakit serta tujuannya untuk organisasi dan 

masyarakat (Arifin, et al., 2019). 

D. Sistem Pelayanan 

Sistem pelayanan adalah prosedur atau tata cara untuk 

memberikan pelayanan kepada pelanggan yang melibatkan seluruh 

fasilitas fisik yang dimiliki dan SDM yang ada. Sistem pe layanan 

ini harus konsisten dengan paket pelayanan, di rancang sederhana 

agar tidak membingungkan pelanggan. salah satu indikator sistem 

layanan yang efektif adalah kemudahan untuk memberikan 

pelayanan dengan sistem yang nyaris tidak tampak (Isma, 2018). 

Sistem pelayanan merupakan suatu kegiatan atau urutan 

kegiatan pada suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok orang maupun suatu instansi tertentu untuk memberikan 

bantuan dan kemudahan pada masyarakat yang mempunyai 

kepentingan dalam organisasi itu dalam rangka mencapai tujuan 

sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan 

(Putri, Hastomo, & Pantjarani, 2024). 

2.1.2 Ambulans 

Ambulans merupakan salah satu komponen Emergency Medical 

Services (EMS). Ambulans adalah sebuah alat transportasi gawat 

darurat yang digunakan oleh Rumah Sakit, Puskesmas, atau instansi-

instansi terkait yang berfungsi untuk menolong masyarakat yang 
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membutuhkan pertolongan medis. Sejak awal penggagasannya, 

ambulans berfungsi sebagai kendaraan transportasi pasien dari suatu 

lokasi ke tempat tujuan lain untuk mendapat perawatan medis lebih 

lanjut. Seiring perkembangan jaman dan teknologi kedokteran, 

ambulans kini telah dilengkapi dengan peralatan medis dan tenaga 

medis, sehingga bukan hanya menjadi kendaraan untuk membawa 

pasien saja, saat ini juga memungkinkan untuk melakukan tindakan 

medis di dalam ambulans karena telah dilengkapi berbagai peralatan 

medis di dalamnya (Simamora, Sudarma, & Suyadnya, 2020). 

Penggunaan Ambulans sebagai unit transportasi layanan sosial 

dalam hal transportasi gawat darurat medis atau keperluan lainnya 

cukup memiliki peran penting dimasyarakat. Ambulans adalah 

kendaraan transportasi gawat darurat medis khusus orang sakit atau 

cedera yang digunakan untuk membawanya dari satu tempat ke tempat 

lain guna perawatan lebih lanjut. Istilah ambulans digunakan untuk 

menerangkan kendaraan yang digunakan untuk membawa peralatan 

medis kepada pasien di luar rumah sakit atau memindahkan pasien ke 

rumah sakit untuk perawatan lebih lanjut. Kendaraan ini dilengkapi 

dengan sirene dan lampu berwarna merah dan biru gawat darurat agar 

dapat menembus kemacetan lalu lintas (Prasetya, 2019). 

Dalam perancangan sistem layanan ambulans berbasis website 

terdapat empat komponen yang dapat mendukung rancangan sistem 

tersebut, antara lain:  
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a. Product 

Product (produk) adalah segala sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke pasar untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan 

konsumen (Hendrayani, 2023). 

b. Price 

Price (harga) merupakan sejumlah uang dimana konsumen 

membayar untuk memperoleh produk maupun jasa atau sejumlah 

uang yang ditukarkan konsumen atas nilai dari suatu produk guna 

memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas 

produk (Hendrayani, 2023). 

c. Place 

Place (saluran pemasaran) merupakan tindakan dalam 

memilih dan mengelola saluran pemasaran produk atau jasa dengan 

menggunakan kumpulan perusahaan atau individu-individu yang 

membantu dalam pendistribusian produk atau jasa dalam melayani 

pasar sasaran sehingga konsumen dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya (Hendrayani, 2023). 

d. Promotion 

Promotion (promosi) merupakan sesuatu yang digunakan 

untuk mengkomunikasikan dan membujuk pasar terkait dengan 

produk atau jasa yang baru melalui iklan, penjualan pribadi, 

promosi penjualan, maupun publikasi (Hendrayani, 2023). 
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2.1.3 Website 

Website adalah halaman informasi yang disediakan melalui 

jalur internet sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi 

dengan jaringan internet. Website merupakan komponent atau 

kumpulan komponen yang terdiri dari teks, gambar, suara animasi 

sehingga lebih merupakan media informasi yang menarik untuk 

dikunjungi (Hidayatullah, 2016). 

Sebuah situs web (sering pula disingkat menjadi situs saja; web 

site, site) adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web page), 

yang umumnya merupakan bagian dari suatu nama domain (domain 

name) atau subdomain di World Wide Web (WWW) di Internet. WWW 

terdiri dari seluruh situs web yang tersedia kepada publik. Halaman-

halaman sebuah situs web diakses dari sebuah URL yang menjadi 

"akar" (root), yang disebut homepage (halaman induk sering 

diterjemahkan menjadi "beranda", "halaman muka"), dan biasanya 

disimpan dalam server yang sama. Tidak semua situs web dapat diakses 

dengan gratis. Beberapa situs web memerlukan pembayaran agar dapat 

menjadi pelanggan, misalnya situs-situs yang menampilkan berita, 

layanan surat elektronik (e-mail), dan lain-lain (Hidayatullah, 2016). 

Secara terminologi, website adalah kumpulan dari halaman-

halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau 

subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) 

di Internet. Sebuah halaman web adalah dokumen yang ditulis dalam 

format HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa 
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diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi 

dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui 

web browser. Semua publikasi dari website-website tersebut dapat 

membentuk sebuah jaringan informasi yang besar (Tupan, 2019). 

Halaman-halaman dari website akan bisa diakses melalui 

sebuah URL yang biasa disebut Homepage. URL ini mengatur 

halaman-halaman situs untuk menjadi sebuah hirarki, meskipun, 

hyperlink-hyperlink yang ada di halaman tersebut mengatur para 

pembaca dan memberitahu mereka sususan keseluruhan dan bagaimana 

arus informasi ini berjalan (Hidayatullah, 2016). 

Beberapa website membutuhkan subskripsi (data masukan) agar 

para user bisa mengakses sebagian atau keseluruhan isi website 

tersebut. Contohnya, ada beberapa situs-situs bisnis, situs-situs e-mail 

gratisan, yang membutuhkan stikom subkripsi agar kita bisa mengakses 

situs tersebut (Hidayatullah, 2016). 

Pengertian Website Secara terminologi, website adalah 

kumpulan dari halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam 

sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam World 

Wide Web (WWW) di Internet. Sebuah halaman web adalah dokumen 

yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang 

hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang 

menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan kepada 

para pemakai melalui web browser. Semua publikasi dari website-
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4 komponen rancangan sistem  

• Product 

• Price 

• Place 

• Promotion 

 

 

Website Pemesanan 

Ambulans 

website tersebut dapat membentuk sebuah jaringan informasi yang 

sangat besar (Tupan, 2019). 

2.2 Kerangka Teori 

Berdasarkan tinjauan Pustaka diatas, maka kerangka teori dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hendrayani, 2023 

Gambar 2.1 

Kerangka Teori 
  

Sistem Layanan Pelayanan Kesehatan 

Ambulans 
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2.3 Kerangka Konsep 

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka kerangka konsep adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Konsep 

  

• Product 

• Price 

• Place 

• Promotion 

 

• Perancangan Sistem 

Layanan Ambulans 

Berbasis Website di 

Kota Pekanbaru 

• Uji Kelayakan 

• Uji Fungsi 

 

Website 

Pemesanan 

Ambulans 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan kategori development research atau penelitian 

pengembangan. Peneliti mengembangkan penelitian ini melalui pengumpulan 

database mengenai Ambulans yang ada di Kota Pekanbaru. Adapun database 

tersebut dikembangkan dalam suatu prototype berbentuk website. Pemanfaatan 

website digunakan pada saat ingin memesan Ambulans di Kota Pekanbaru. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Daerah yang menjadi tempat penelitian adalah Kota Pekanbaru. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak 13 Juni 2024 sampai 

20 Juli 2024. 

3.3 Objek Penelitian  

Objek penelitian yang digunakan yaitu layanan ambulans yang ada di 

Kota Pekanbaru. Layanan ambulans merupakan objek yang dilakukan 

pencarian dan penginputan data pada website. 

3.4 Alat Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Alat 

pengumpulan data yang digunakan dalam metode observasi pada penelitian ini 

adalah lembar observasi. Untuk metode dokumentasi menggunakan kamera 

android. 
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3.5 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

No 
Nama 

Variabel 

Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Cara Ukur Skala Ukur 

Hasil 

Ukur 

1 Product Adalah segala 

sesuatu yang 

dapat ditawarkan 

ke pasar untuk 

memuaskan 

keinginan dan 

kebutuhan 

konsumen. 

Database Pengolaha

n database 
Jumlah 

masyarakat 

menggunak

an layanan 

Banyaknya 

masyarakat 

menggunak

an layanan 

2 Price Merupakan 

sejumlah uang 

dimana 

konsumen 

membayar untuk 

memperoleh 

produk maupun 

jasa atau 

sejumlah uang 

yang ditukarkan 

konsumen atas 

nilai dari suatu 

produk guna 

memperoleh 

manfaat atau 

kepemilikan atau 

penggunaan atas 

produk.  

Database Pengolaha

n database 
Jumlah 

masyarakat 

menggunak

an layanan 

Banyaknya 

masyarakat 

menggunak

an layanan 

3 Place Merupakan 

tindakan dalam 

memilih dan 

mengelola 

saluran 

pemasaran 

produk atau jasa 

dengan 

menggunakan 

kumpulan 

perusahaan atau 

individu-

individu yang 

membantu dalam 

pendistribusian 

Database Pengolaha

n database 
Jumlah 

masyarakat 

menggunak

an layanan 

Banyaknya 

masyarakat 

menggunak

an layanan 
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produk atau jasa 

dalam melayani 

pasar sasaran 

sehingga 

konsumen dapat 

memenuhi 

kebutuhan dan 

keinginannya. 
4 Promotion Merupakan 

sesuatu yang 

digunakan untuk 

mengkomunikas

ikan dan 

membujuk pasar 

terkait dengan 

produk atau jasa 

yang baru 

melalui iklan, 

penjualan 

pribadi, promosi 

penjualan, 

maupun 

publikasi. 

Database Pengolaha

n database 
Jumlah 

masyarakat 

menggunak

an layanan 

Banyaknya 

masyarakat 

menggunak

an layanan 

 

3.6 Cara Pengumpulan Data 

Cara pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

a. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung mengenai 

pemesanan ambulans oleh masyarakat yang ada di Kota Pekanbaru untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Hasil dari pengamatan masyarakat 

masih belum menggunakan web atau aplikasi. Jadi untuk melakukan 

pemesanan, masyarakat terlebih dahulu harus menghubungi melalui 

telepon atau datang langsung ke rumah sakit (Rinaldi & Mujianto, 2017). 
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Pengumpulan 

kebutuhan 

Membangun 

Prototyping 
Evaluasi 

Prototyping 

Evaluasi 

sistem 
Pengujian 

sistem 

Pengodingan 

sistem 

Penggunaan 

sistem 

b. Studi Pustaka 

Peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan seperti sumber 

buku, artikel, dan jurnal dan karya ilmiah lainnya yang didapatkan di 

internet dan literatur lainnya yang berhubungan dengan sistem pemesanan 

ambulans berbasis web (Rinaldi & Mujianto, 2017). 

3.7 Pengolahan dan Analisa Data 

3.7.1   Perancangan Website 

Metode perancangan website yang digunakan yaitu 

Prototyping. Berikut alur Metode perancangan website Prototyping :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Suwarno, 2022 

Gambar 3.1 

Alur perancangan website menggunakan prototyping 

 

Gambar di atas adalah alur perancangan website menggunakan 

prototyping (Suwarno & Caintan, 2022), penjelasannya adalah sebagai 

berikut : 

a. Pengumpulan kebutuhan 

Dalam hal ini pengguna dan perancang bersama-sama 

mendefinisikan format seluruh perangkat lunak, kebutuhan dan garis 

besar sistem yang akan di buat. 
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b. Membangun Prototyping 

Membagun Prototyping dengan membuat rancangan 

sementara yang berfokus kepada pengguna misalnya membuat 

format input dan format output. 

c. Evaluasi prototyping 

Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan apakah prototyping 

yang sudah dibangun sesuai dengan keinginan pelanggan. Jika sudah 

sesuai maka langkah 4 akan di lanjutkan. Jika tidak prototyping akan 

di ulangi kembali mulai dari langkah 1,2 dan 3. 

d. Pengodingan sistem 

Dalam tahap ini prototyping yang sudah di sepakati akan 

diterjemahkan kedalam Bahasa pemrograman yang sesuai. 

e. Pengujian sistem 

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang 

siap pakai, harus diuji terlebih dahulu sebelum di gunakan. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji fungsi dan uji 

kelayakan sistem oleh pengguna. 

f. Evaluasi sistem 

Pelanggan akan mengevaluasi apakah sistem yang telah 

dibuat sesuai dengan yang di inginkan. Jika ya, maka langkah ke 7 

akan di lanjutkan, jika tidak maka makah ke 4 dan ke 5 akan di 

ulangi. 

g. Penggunaan sistem  

Perangkat lunak yang telah lulus uji dan disepakati oleh 

pengguna siap untuk dioperasikan. 
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3.7.2   Flowchart 

Sistem ambulans dalam proses pemesanan ini menggunakan 

website, dimana proses pemesanan ambulans dilakukan secara online 

menggunakan website sehingga memudahkan antara konsumen dan 

driver, berikut flowchart sistem ambulans dapat dilihat pada Gambar 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Flowchart Website Ambulans  
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3.8 Etika penelitian 

Etika penelitian berkaitan dengan beberapa norma, yaitu norma sopan 

santun yang memperhatikan konvensi dan kebiasaan dalam tatanan di 

masyarakat, norma hukum mengenai pengenaan sanksi ketika terjadi 

pelanggaran, dan norma moral yang meliputi itikad dan kesadaran yang baik 

dan jujur dalam penelitian (Rinaldi, et al., 2017). Prinsip etika penelitian yaitu: 

a. Menghormati harkat dan martabat manusia (respect for human dignity). 

Peneliti perlu mempertimbangkan hak-hak subyek untuk mendapatkan 

informasi yang terbuka berkaitan dengan jalannya penelitian serta 

memiliki kebebasan menentukan pilihan dan bebas dari paksaan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan penelitian. 

b. Menghormati privasi dan kerahasiaan subyek penelitian (respect for 

privacy and confidentiality). Setiap manusia memiliki hak-hak dasar 

individu termasuk privasi dan kebebasan individu. 

c. Keadilan. Semua subjek penelitian harus diperlakukan dengan baik, 

sehingga terdapat keseimbahan antara manfaat dan risiko yang dihadapi 

oleh subjek penelitian. Jadi harus diperhatikan risiko fisik, mental dan 

risiko sosial. 

d. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan. Peneliti 

melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur penelitian guna 

mendapatkan hasil yang bermanfaat semaksimal mungkin bagi subyek 

penelitian dan dapat digeneralisasikan di tingkat populasi (beneficence). 

Peneliti meminimalisasi dampak yang merugikan bagi subyek. Apabila 

intervensi penelitian berpotensi mengakibatkan cedera atau stres tambahan 

maka subyek dikeluarkan dari kegiatan penelitian untuk mencegah 

terjadinya cedera (Rinaldi, et al., 2017). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Persebaran Ambulans 

Kota Pekanbaru memiliki 32 rumah sakit dan 21 puskesmas yang tersebar 

di berbagai kecamatan yang ada, dimana setiap rumah sakit dan puskesmas 

memiliki mobil ambulans. Kota Pekanbaru memiliki lima belas kecamatan 

dan beberapa diantaranya tidak memiliki rumah sakit namun setiap 

kecamatan memiliki 1 puskesmas. 

Table 4.1 

Jumlah Rumah Sakit dan Puskesmas setiap Kecamatan 

No Kecamatan Jumlah Rumah Sakit Jumlah Puskesmas 

1 Payung Sekaki 1 1 

2 Tuah Madani 2 0 

3 Bina Widya 5 3 

4 Bukit Raya 1 2 

5 Marpoyan Damai 10 2 

6 Tenayan Raya 0 2 

7 Kulim 0 0 

8 Limapuluh 1 1 

9 Sail 3 1 

10 Pekanbaru Kota 3 1 

11 Sukajadi 3 2 

12 Senapelan 2 1 

13 Rumbai 1 5 

14 Rumbai Barat 0 0 

15 Rumbai Timur 0 0 

Jumlah 32 21 

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 2024 

Berdasarkan data pada tabel 4.1, kecamatan dengan jumlah rumah sakit 

terbanyak adalah kecamatan Marpoyan Damai. Hal ini dikarenakan 

kecamatan Marpoyan Damai terletak di pusat kota. 

Sedangkan kecamatan yang tidak terdapat rumah sakit di wilayahnya ada 4 

kecamatan, yaitu, kecamatan Tenayan Raya, kecamatan Kulim, kecamatan 
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Rumbai Barat dan kecamatan Rumbai Timur. Kecamatan dengan jumlah 

puskesmas terbanyak adalah kecamatan Rumbai,  sedangkan kecamatan 

yang tidak terdapat puskesmas di wilayahnya ada 4 kecamatan, yaitu, 

kecamatan Tuah Madani, kecamatan Kulim, kecamatan Rumbai Barat dan 

kecamatan Rumbai Timur. 

Selanjutnya, jumlah unit ambulans yang terdapat pada rumah sakit dan 

puskesmas yang ada di kota Pekanbaru. Berikut jumlah ambulans yang ada 

di kota Pekanbaru yaitu: 

Table 4.2 

Daftar Jumlah Ambulans di Rumah Sakit dan Puskesmas  

No Nama Rumah Sakit Unit Nama Puskesmas Unit 

1 RSUD Arifin Achmad 4 P. Senapelan 1 

2 RSD Madani 

Pekanbaru 
2 P. Simpang Tiga 1 

3 RSUD Petala Bumi 2 P. Muara Fajar 1 

4 RS Awal Bros Ahmad 

Yani 
2 P. Rumbai Bukit 1 

5 RS Awal Bros Panam 2 P. Umban Sari 1 

6 RS Awal Bros 

Pekanbaru 
5 P. Harapan Raya 1 

7 RS Aulia Pekanbaru 2 P. Sail 1 

8 RS Bhayangkara 

Polda Pekanbaru 
1 P. Langsat 1 

9 RS Bina Kasih 1 P. Melur 1 

10 RS Eka Pekanbaru 1 P. Sidomulyo Ri 1 

11 RS Hermina 

Pekanbaru 
1 P. Sidomulyo 1 

12 RS Ibnu Sina 

Pekanbaru 
2 P. Payung Sekaki 1 

13 RS Jiwa Tampan 

Provinsi Riau 
2 P. Simpang Baru 1 

14 RS JMB Pekanbaru 1 P. Lima Puluh 1 

15 RS Lancang Kuning 1 P. Sapta Taruna 1 

16 RS Pekanbaru Eye 

Center 
1 P. Garuda 1 

17 RS Pekanbaru 

Medical Center 
4 P. Pekanbaru Kota 1 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSUD_Arifin_Achmad&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSD_Madani_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSD_Madani_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSUD_Petala_Bumi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Awal_Bros_Ahmad_Yani&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Awal_Bros_Ahmad_Yani&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Awal_Bros_Panam&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Aulia_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Bhayangkara_Polda_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Bhayangkara_Polda_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Bina_Kasih&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Eka_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Hermina_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Hermina_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Ibnu_Sina_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Ibnu_Sina_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Jiwa_Tampan_Provinsi_Riau&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Jiwa_Tampan_Provinsi_Riau&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_JMB_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Lancang_Kuning&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Pekanbaru_Eye_Center&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Pekanbaru_Eye_Center&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Pekanbaru_Medical_Center&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Pekanbaru_Medical_Center&action=edit&redlink=1
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18 RS Prima Pekanbaru 2 P. Rumbai  1 

19 RS Prof. Dr. Tabrani 2 P. Tenayan Raya 1 

20 RS Lanud Roesmin 

Nurjadin 
2 P. Karya Wanita 1 

21 RS Sansani 2 P. Rejosari 1 

22 RS Santa Maria 

Pekanbaru 
1 

 
 

23 RS SMEC Pekanbaru 1   

24 RS Syafira Pekanbaru 3   

25 RS TK IV 01.07.04 

Pekanbaru 
2 

 
 

26 RS Universitas Riau 1   

27 RSIA Andini 1   

28 RSIA Annisa 

Pekanbaru 
1 

 
 

29 RSIA Budhi Mulia 1   

30 RS Eria 1   

31 RSIA Labuh Baru 1   

32 RSIA Zainab 1   

 Jumlah 56 Jumlah 21 

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 2024 

Berdasarkan data pada tabel 4.2, ambulans dengan jumlah terbanyak adalah 

rumah sakit ”Awal Bros Pekanbaru” dengan jumlah ambulans 5 unit hal ini 

dikarenakan rumah sakit “Awal Bros Pekanbaru“ merupakan rumah sakit 

type A  dimana harus memiliki fasilitas medis dan perawatan paling lengkap 

dan canggih, sedangkan puskesmas hanya mempunyai 1 unit ambulans 

setiap puskesmas di kota Pekanbaru. 

4.1.2 Perancangan Website 

Perancangan website pada penelitian ini menggunakan metode Prototyping, 

adapun proses perancangan website dengan Prototyping adalah sebagai 

berikut: 

1.  Pengumpulan kebutuhan 

Hasil dari pengumpulan kebutuhan pengguna adalah sebagai 

berikut : 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Prima_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Prof._Dr._Tabrani&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Lanud_Roesmin_Nurjadin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Lanud_Roesmin_Nurjadin&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Sansani&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Santa_Maria_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Santa_Maria_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_SMEC_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Syafira_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_TK_IV_01.07.04_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_TK_IV_01.07.04_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Universitas_Riau&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSIA_Andini&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSIA_Annisa_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSIA_Annisa_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSIA_Budhi_Mulia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Eria&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSIA_Labuh_Baru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSIA_Zainab&action=edit&redlink=1
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a. Berdasarkan hasil dari wawancara non formal didapatkan 

pengalaman konsumen dimana ketika konsumen sudah 

mendapatkan nomor ambulans dengan bertanya kepada teman dan 

lingkungan sekitar hal ini kurang efektif belum lagi pengguna tidak 

mengetahui keberadaan dimana posisi ambulans. Ambulans tidak 

diketahui dimana posisinya, hal ini membuat pengguna khawatir 

apakah ambulans tersebut dekat dengan posisi mereka bahkan lebih 

jauh dengan posisi mereka. Tidak ada informasi yang pasti tentang 

dimana posisi ambulans tersebut, keluarga yang ingin dapat 

pertolongan minim untuk mendapatkan pertolongan. Kebutuhan 

konsumen dan pihak penyedia jasa ambulan agar dapat melakukan 

proses ini secara efektif dan cepat di era teknologi seperti sekarang 

seharusnya dapat diwujudkan.  

b. Diperlukan media yang mempermudah proses pemesanan dan 

penyedia informasi tentang ambulans yang ada di kota Pekanbaru, 

agar dapat melakukan proses ini secara efektif dan cepat. 

2.  Pembangunan Prototype 

Berdasarkan kebutuhan pengguna, peneliti membangun sebuah 

prototype website sistem layanan ambulans di Kota Pekanbaru, pada 

website ini msayarakat dapat mengakses informasi tentang ambulans 

yang ada, dan juga dapat memesan ambulans, yang dimulai dari 

halaman pembuka masyarakat dapat memesan ambulans dengan 

terlebih dahulu menentukan titik lokasi agar ambulans yang di 

tampilkan urutan dari atas merupakan ambulans terdekat dari titik 
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lokasi, dan masyarakat juga mendapatkan informasi tentang fasilitas 

dan naungan ambulans, setelah itu masyarakat dapat memesan 

ambulans dengan menghubungi nomor whatsapp driver, selanjutnya 

driver dapat menjemput pasien ke lokasi, yang dapat dilihat pada 

gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Rancangan Prototype  



35 

 

 

 

3.  Evaluasi Prototyping 

Setelah membangun prototype, peneliti memberikan serta 

menjelaskan prototype kepada pengguna untuk dievaluasi, apakah 

prototype yang telah dibangun sesuai dengan keinginan pengguna 

dalam pemesanan dan penyedia informasi ambulans. Pada tahap ini 

prototype yang di bangun oleh peneliti disetujui oleh pengguna, maka 

peneliti akan melanjutkan tahap perancangan selanjutnya.  

4.  Pengodingan Website 

Pada tahap ini prototype yang sudah disepakati oleh peneliti dan 

pengguna akan di terjemahkan kedalam bahasa pemograman yang 

sesuai agar menjadi sebuah website. Pada penelitian ini Bahasa 

pemograman yang digunakan dalam proses pengkodingan adalah PHP, 

HTML, CSS, Javasrcipt dan menggunakan data base MySQL. 

5.  Pengujian Website 

Pengujian sistem pada website yang telah dibangun dilakukan 

dengan menggunakan uji fungsi atau black box testing. Pengujian yang 

dilakukan menggunakan teknik unit testing, system testing, error 

handling system. 

a. Unit testing 

Uji fungsi ini dilakukan pada 2 fungsi utama website ini. Pada 

gambar 4.2, pengguna memilih titik lokasi yang di inginkan, maka 

akan muncul daftar ambulans terdekat. Ambulans paling dekat 

dengan lokasi yang di pilih akan ditampilkan paling atas sesuai 
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urutan yang ada di list daftar ambulans. Hal ini menunjukan unit 

ini berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Pemesanan Ambulans Sesuai Titik Lokasi Terdekat 

Gambar 4.3 driver dan admin memasukan username dan pasword, 

setelah login berhasil driver bisa menambahkan ambulans nya dan 

begitu juga admin setelah login bisa mengkonfirmasi driver dan 

menambahkan driver. 
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Gambar 4.3 

Login Driver dan Admin 

b. System testing 

Peneliti melakukan pengujian sistem mulai dari awal website di 

buka hingga log out. Hasil pengujian mulai dari membuka website 

hingga menutupnya menunjukkan bawah tidak ada masalah. 

Website berjalan sesuai urutan unitnya. 

c. Error handling system 

Pada pengujian ini, driver dan admin tidak dapat masuk ke halaman 

login kecuali pengguna mengisi username dan password. Website 

akan menampilkan seperti pada gambar 4.4 saat pengguna mencari 

hal diluar fungsi website. 
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Gambar 4.4 

Error Handling 

 

6.  Evaluasi Website 

Setelah melakukan pengujian sistem pengguna mengevaluasi 

apakah sistem ini sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada 

proses evaluasi website sistem layanan ambulans, pengguna 

menyatakan bahwa sistem sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

oleh pengguna, maka selanjutnya peneliti melakukan uji kelayakan. Uji 

kelayakan dilakukan pada penelitian ini dilakukan kepada 30 responden 

dalam bentuk kuesioner dengan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah website ini dapat membantu anda dalam mencari informasi 

tentang ambulans? 

2. Apakah website ini mempercepat anda dalam memesan ambulans 

yang ada? 
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3. Apakah website ini mudah digunakan? 

4. Apakah tampilan website ini simple dan menarik? 

5. Apakah informasi yang disampaikan website ini jelas? 

6. Apakah website ini memudahkan driver ambulans dalam 

pekerjaanya? 

Hasil uji ini disajikan dengan menggunakan data numerik. Hasil 

kelayakan dihitung dengan rumus: 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 𝑥 100% 

Sumber: Sariana, 2015 

Hasil dari uji kelayakan yang dilakukan adalah pada tabel 4.3. 

Berdasarkan pada hasil uji kelayakan, maka website ini dapat 

diterapkan dan layak digunakan karena memenuhi kebutuhan 

masyarakat sesuai fungsinya. 

Table 4.3 

Tabel Hasil Uji Kelayakan 

No Pertanyaan 
Penilaian 

Hasil 

Perhitungan Layak 
Tidak 

Layak 

1 

Apakah website ini dapat membantu 

anda dalam mencari informasi 

tentang ambulans? 

30 orang 0 orang 100% 

2 

Apakah website ini mempercepat 

anda dalam memesan ambulans 

yang ada? 

30 orang 0 orang 100% 

3 
Apakah website ini mudah 

digunakan? 
30 orang 0 orang 100% 

4 
Apakah tampilan website ini simple 

dan menarik? 
30 orang 0 orang 100% 

5 
Apakah informasi yang 

disampaikan website ini jelas? 
30 orang 0 orang 100% 

6 

Apakah website ini memudahkan 

driver ambulans dalam 

pekerjaanya? 

30 orang 0 orang 100% 
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7.  Penggunaan Website 

Rumah sakit dan puskesmas adalah lembaga pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan individu 

secara lengkap, dimana rumah sakit dan puskesmas sebagai penyedia 

pelayanan mobil ambulans, namun ada beberapa ambulans organisasi 

dan pribadi yang jarang di ketahui oleh masyarakat, maka dengan 

adanya website layanan ambulans ini semua ambulans bisa terdaftar 

atau terkumpul di dalam website ini, sehingga memudahkan 

masyarakat mengakses ambulans dan menghubungi driver ambulans. 

Website ambulans merupakan platform digital yang sangat 

berguna dalam membantu masyarakat mengakses layanan ambulans 

secara cepat dan efisien. Dengan fitur-fitur website seperti layanan 

informasi geografis, pengaduan, dan informasi tentang ambulans, 

website ambulans dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

dan memudahkan proses evakuasi darurat, berikut gambaran dan 

penjelasan penggunaan website layanan ambulans: 

Pengguna dapat mengakses website layanan ambulans 

menggunakan smartphone melalui browser web atau aplikasi mobile 

yang terhubung dengan website tampilan awal yang muncul dapat 

terlihat pada gambar 4.5 berikut: 
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Gambar 4.5 

Halaman Pembuka 

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali muncul 

pada saat membuka website pemesanan ambulans dikota Pekanbaru 

yang di jalankan di android. Halaman ini akan terus muncul sebelum 

kita meng-klik mulai di halaman tersebut. Setelah klik mulai maka akan 

muncul tampilan input lokasi dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Halaman Menu Input Lokasi 

Pada ini pengguna harus menentukan titik lokasi dimana dia 

berada, karena sistem akan otomatis memunculkan ambulans terdekat 
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sesuai titik lokasi yang di tentukan. Ambulans akan ditampilkan seperti 

pada gambar 4.7 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Halaman List Daftar Ambulans Terdekat 

Daftar ambulans terdekat akan muncul sesuai lokasi yang di 

search pada input lokasi, ambulans terdekat akan ditampilkan paling 

kiri sesuai urutan yang ada di halaman list daftar ambulans, pengguna 

bisa memilih ambulans yang dia inginkan, yaitu dengan cara meng-klik 

selengkapnya di tampilan ambulans yang di pilih, yang dapat dilihat 

pada gambar 4.8 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Halaman Keterangan dan Kriteria Ambualans 
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Lalu akan di tampilkan informasi terkait ambulans yang dipilih 

sebelumnya. Halaman ini menampilkan alamat stanby ambulans, 

nomor plat ambulans, tarif ambulans, fasilitas yang ada di dalam 

ambulans, dan nomor whatsapp yang bisa lansung di hubungi. Untuk 

memesan ambulans bisa lansung meng-klik logo whatsapp dan akan di 

arahkan ke whatsapp sehingga bisa lansung menelpon supir ambulans. 

Untuk mendaftar sebagai driver ambulans, pada halaman pembuka di 

kanan atas meng-klik “driver” dan akan muncul tampilan registrasi 

sebagai driver ambulans dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Halaman Mendaftar Driver Ambulans 

Pada halaman ini driver memasukan data untuk mendaftar 

sebagai driver yaitu, nama lengkap, username, nomor whatsapp, dan 

password. Setelah data tersebut selanjutnya meng-klik “Buat Akun”, 

akan muncul halaman login untuk masuk ke akun driver. Halaman login 

ini driver dan admin memasukkan username dan password yang dapat 

dilihat pada gambar 4.10 berikut: 
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Gambar 4.10 

Halaman Login Admin dan Driver 

Pada halaman ini Admin dan driver hanya perlu memasukan 

username dan password dengan benar, setelah memasukan username 

dan password setelah itu klik “Login”. Setelah driver berhasil login 

maka akan muncul tampilan beranda pada akun driver, yang dapat 

dilihat pada gambar 4.11 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Halaman Beranda Driver 

Pada halaman ini driver dapat menambahkan ambulans yang dia 

punya dengan cara memilih menu ambulans, setelah itu driver meng-

klik menu Tambah, yang dapat dilihat pada gambar 4.12 berikut: 
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Gambar 4.12 

Halaman Menambahkan Ambulans 

Setelah driver meng-klik menu Tambah akan muncul tampilan 

input data ambulans yan harus di isi oleh driver, yang dapat dilihat pada 

gambar 4.13 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Halaman Input Data Ambulans 

Pada bagian ini driver memasukkan data lengkap ambulans 

yang di tampilkan pada halaman input data ambulans, datanya berupa 

surat izin operasional, foto mobil ambulans, plat nomor mobil 

ambulans, tarif ambulans, fasilitas yang ada di ambulans, lokasi stanby 

ambulans dan status milik ambulans setelah itu klik Simpan. Sedangkan 
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admin setelah berhasil login maka akan muncul tampilan akun admin, 

yang dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Halaman Beranda Admin 

Setelah admin login akan muncul tampilan beranda admin, 

dalam halaman admin ini dapat mengakses data ambulans, data driver 

dan konfirmasi driver yang telah mendaftar. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 4.15 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 

Halaman Konfirmasi Driver 

Tugas admin disini mengkonfirmasi driver yang mendaftar dan 

mengkonfirmasi ambulans yang di tambahkan oleh driver. Pada 

halaman konfirmasi driver admin dapat meng-klik Konfirmasi pada 



47 

 

 

 

data driver yang ingin di konfirmasi, lalu pilih diterima atau ditolak, 

setelah itu klik simpan. Pada menu ambulans menampilkan data 

ambulans yang di input oleh driver, dapat di lihat pada gambar 4.16 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 

Halaman Konfirmasi Ambulans 

Ketika admin mengkorfirmasi driver, ambulans yang di 

tambahkan oleh driver otomatis terkonfirmasi juga, semua data driver 

dapat di lihat di  menu data driver, dapat dilihat pada gambar 4.17 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 

Halaman Data Driver 
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Pada menu data driver admin bisa menambahkan driver dengan 

meng-klik Tambah pada halaman data driver dan mengisi data-data 

driver lalu Simpan. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Persebaran Ambulans 

Persebaran rumah sakit di kota Pekanbaru berpola mengelompok 

di pusat kota. Maka persebaran rumah sakit di kota Pekanbaru tidak 

merata. Hal ini juga berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru bahwa 4 dari 15 kecamatan yang ada di kota Pekanbaru tidak 

terdapat rumah sakit dan puskesmas. Persebaran ambulans dipengaruhi 

oleh persebaran rumah sakit dan puskesmas, karena rumah sakit dan 

puskesmas sebagai penyedia pelayanan kesehatan tersebut. Namun ada 

beberapa ambulans organisasi, ambulans pribadi yang jarang di ketahui 

oleh masyarakat, maka dengan adanya sistem ini ambulans rumah sakit, 

ambulans puskesmas, ambulans organisasi, dan ambulans pribadi bisa 

terdaftar atau terkumpul di dalam website ini, sehingga memudahkan 

masyarakat mengakses ambulans dan menghubungi driver ambulans. 

4.2.2 Perancangan Website 

Perancangan website dilakukan dengan metode prototyping, 

metode prototyping digunakan agar pengguna mengetahui dan 

memahami teknis berjalannya website dan spesifikasi kebutuhan 

pengguna. Metode prototyping diawali dengan proses pengumpulan 

kebutuhan pengguna terhadap website yang akan dibuat, kemudian 

membuat rancangan prototype, kemudian evaluasi prototype, lalu 
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pengkodingan prototype menjadi sebuah website, kemudian evaluasi 

sistem lalu pengujian sistem, dan penggunaan sistem (Suri & 

Puspaningrum, 2020). 

Beberapa metode dalam merancang website dengan metode 

Prototyping diantaranya sebagai berikut: 

1.  Pengumpulan Kebutuhan 

Pada tahap ini, peneliti dan pengguna akan sama-sama 

mendefinisikan Format sotfware dan mengidentifikasi kebutuhan 

dari sistem yang dibangun. Dalam tahap ini akan didefinisikan pada 

pengguna sistem seperti admin dan user yang akan terlibat dalam 

sistem. 

2.  Pengembangan Prototype 

Tahap ini adalah tahap membuat rancangan sementara sesuai 

dengan keinginan pengguna dan menggambarkan kebutuhan dari 

pengguna seperti membuat input atau output yang dibutuhkan. 

3.  Evaluasi Prototype 

Pada tahap ini prototype yang sudah dirancang kemudian 

akan dievaluasi oleh pengguna, apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan atau belum, apabila prototype belum sesuai maka akan 

dilakukan koreksi serta perbaikan dengan kembali pada tahap 

sebelumnya.  

4.  Pengodingan website 

Pada tahap ini prototype yang telah disepakati di terjemahkan 

dalam bahasa pemograman agar menjadi suatu website. 
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5.  Pengujian website 

Prototype yang telah diubah kedalam bahasa pemograman 

dan telah menjadi sebuah website akan diuji terlebih dahulu oleh 

pengguna, untuk menentukan apakah website ini sudah bisa 

digunakan oleh pengguna. Pengujian sistem pada website yang telah 

dibangun dilakukan dengan menggunakan uji fungsi. 

Uji fungsi atau black box testing yaitu menguji perangkat 

lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode 

program. Beberapa teknik uji fungsi yang dilakukan yaitu teknik unit 

testing, system testing, error handling system, installation and load 

testing (Purbaningtiyas, 2019). 

Unit testing merupakan sebuah teknik uji yang dilakukan 

pada masing masing unit/komponen pada website yang dibuat. Hal 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah website sudah berjalan 

sesuai tujuan. Berdasakan hasil uji unit testing yang dilakukan, 

setiap unit pada website berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi 

unitnya (Aulianita, 2017). 

System testing yaitu pengujian website yang lengkap dan 

terintegrasi diuji. Hasil pengujian mulai dari membuka website 

hingga menutupnya menunjukkan bawah tidak ada masalah. Website 

berjalan sesuai urutan unitnya, dimulai dari halaman beranda hingga 

log out (Aulianita, 2017). 

Error handling system yaitu suatu pengujian yang dilakukan 

untuk melihat respon sistem dalam mengantisipasi kelalaian yang 
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dilakukan user. Pada uji ini, website tidak dapat melanjutkan ke unit 

halaman pencarian apabila user tidak mengisi identitasnya. Selanjut, 

website akan menampilkan “tidak menemukan data” apabila 

pengguna mencari hal yang tidak berkaitan dengan fungsi website 

(Aulianita, 2017). 

Berdasarkan tiga uji fungsional yang dilakukan, situs dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya. Dengan demikian, website ini 

telah lolos tahap Uji Fungsi 

6.  Evaluasi website 

Setelah melakukan pengujian sistem pengguna mengevaluasi 

apakah sistem ini sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada 

proses evaluasi website sistem layanan ambulans, pengguna 

menyatakan bahwa sistem sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

oleh pengguna, maka selanjutnya peneliti melakukan uji kelayakan. 

Uji kelayakan merupakan hal yang dilakukan pada penelitian 

ini agar mengetahui website ini layak digunakan atau masih 

memiliki banyak kekurangan. Pengujian ini wajib dilakukan apabila 

peneliti menciptakan suatu prototype baru yang nantinya akan 

digunakan secara umum. 

Pengujian ini dilakukan kepada 30 responden dalam bentuk 

kuesioner, 30 responden diantaranya 15 supir ambulans, 5 pihak 

dinas kesehatan, dan 10 dari masyarakat umum. Berdasarkan hasil 

uji kelayakan, 30 dari 30 responden memilih website ini layak dapat 

membantu pengguna dalam mencari informasi tentang ambulans; 30 
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dari 30 responden memilih website ini layak untuk mempercepat 

dalam memesan ambulans yang ada; 30 dari 30 responden memilih 

website ini layak karena mudah digunakan; 30 dari 30 responden 

memilih tampilan website ini simple dan menarik untuk digunakan; 

30 dari 30 responden memilih website ini layak sebab informasi 

yang disampaikan website ini jelas; dan 30 dari 30 responden 

memilih website ini layak dalam memudahkan driver ambulans 

dalam pekerjaanya. 

Berdasarkan hasil dari uji kelayakan tersebut, website ini 

layak dan dapat digunakan oleh masyarakat untuk memesan 

ambulans yang ada di Kota Pekanbaru. Setelah dilakukan uji dan 

dinyatakan lulus dan sudah bisa digunakan, pengguna akan 

mengevaluasi sistem apakah website ini sudah sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan atau belum, jika sudah, maka website siap untuk di 

operasikan atau digunakan, jika belum maka website akan di 

kembangkan kembali dan kembali ketahap 4 yaitu pengkodingan 

sistem. 

7.  Penggunaan Website 

Website yang dirancang menggunakan PHP, HTML, CSS, 

Javasrcipt dan menggunakan data base MySQL, website ini 

berfungsi untuk memudahkan masyarakat memesan ambulans yang 

ada di Kota Pekanbaru. Website ini dapat digunakan oleh pengguna 

smartphone. 
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Website ini di mulai dengan membuka google di 

smarthphone pengguna. Halaman pembuka akan muncul pertama 

kali. selanjutnya untuk pengguna orang umum langsung saja klik 

mulai lalu pilih titik lokasi lalu klik search dan akan menampilkan 

seluruh ambulans terdaftar di website yang ada di kota pekanbaru, 

ambulans yang tampil paling atas merupakan ambulans terdekat dari 

lokasi yang telah dipilih, lalu silahkan pilih ambulans yang di 

inginkan dengan meng-klik selengkapnya dan lansung hubungi 

whatsapp supir ambulans. 

Untuk driver ambulans setelah halaman awal muncul, klik 

garis 3 di kanan atas lalu klik driver kemudian daftar masukan nama 

lengkap, username, nomor whatsapp, dan kata sandi, setelah itu klik 

daftar, setelah daftar lalu login menggunakan username dan kata 

sandi yang di buat pada saat daftar tadi lalu klik login. Setelah masuk 

pilih garis 4 kiri atas akan menampilkan dasboard, dan ambulans. 

Apabila driver ingin menambahkan ambulans bisa lansung pilih 

ambulans lalu klik tambah lalu silahkan masukkan data ambulans 

seprti surat izin operasional, foto ambulans, plat nomor mobil, tarif, 

fasilitas, lokasi stay, dan naungan ambulans. Lalu simpan data. 

Kemudian, untuk admin dinas kesehatan setelah masuk 

dihalaman awal klik garis 3 di kanan atas lalu klik admin dan 

masukan user admin dan kata sandi lalu pilih login, Setelah masuk 

pilih garis 4 kiri atas akan menampilkan dasboard, ambulans, data 

driver, dan konfirmasi driver, apabila driver mendaftar dan 
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menambahkan ambulans admin bertugas mengkonfirmasi data 

tersebut dengan meng-klik konfirmasi driver lalu pilih driver yang 

ingin di konfirmasi. Admin juga bisa menambahkan driver dengan 

cara meng klik  data driver lalu klik tambah, setelah itu admin 

memsakukan data driver seperti data saat driver mendaftar. 

Database yang telah diperoleh dan disimpan di drive diolah 

dengan menggunakan MySQL. Database tersebut dimasukkan ke 

dalam Web Hosting yang bernama “rumahweb”, kemudian 

dihubungkan ke website. Salah satu penelitian terdahulu juga 

menyimpan database di drive dan mengolah database menggunakan 

MySQL. 

Penelitian Anissa tahun 2022 berjudul Efektivitas Pencarian 

Layanan Kesehatan dengan Implementasi Aplikasi Berbasis 

Android. Ada perbedaan antara database dan sistem. Penelitian ini 

menggunakan database yang berisi informasi tentang ambulans, tarif 

ambulans, lokasi stay ambulans, fasilitas yang ada setiap ambulans, 

dan naungan ambulans. Penelitian Annisa 2022 menggunakan 

database yang berisi informasi rumah sakit, nomor telepon, alamat 

dan layanan yang tersedia di seluruh rumah sakit di Kota Pekanbaru, 

dan penelitian ini membuat sebuah website yang bisa diakses dari 

smartphone manapun dengan bantuan Google, penelitian Annisa 

menciptakan sebuah aplikasi yang hanya Pengguna Android dengan 

versi 4.0 atau lebih baru. 
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4.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:  

• Website yang dibuat ini di hoosting tidak menggunakan domain sendiri 

masih menggunakan domain orang lain dan lama hoostingannya tidak 

begitu lama. 

• Fitur google map nya hanya menentukan titik di google map seperti mencari 

lokasi ketika memesan ambulans, belum bisa input lokasinya dengan cara 

mengetik alamatnya saja.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

Website layanan ambulans dirancang pada penelitian ini menggunakan 

metode Prototyping, adapun proses perancangan website dengan Prototyping 

yaitu pengumpulan kebutuhan, pembangunan prototype, evaluasi prototype, 

pengkodingan website, evaluasi website, dan pengujian website, sehingga 

menghasilkan website sistem layanan ambulans dan siap di gunakan, dimulai 

dari membuka website layanan ambulans menggunakan smartphone melalui 

browser web atau aplikasi mobile yang terhubung dengan website yang 

menampilkan tampilan awal tempat pengguna memesan ambulans hingga menu-

menu dirver dan admin yang bertugas sebagai penyedia jasa ambulans. Website 

memiliki fitur-fitur seperti informasi geografis dan pengaduan, website ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan memudahkan 

proses evakuasi darurat.  

Uji fungsi website dilakukan dengan menggunakan black box testing 

dengan beberapa tahap diantaranya unit testing, system testing, dan eror 

handling sistem. Website dinyatakan lulus pada tahap uji fungsi. Uji kelayakan 

dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 30 responden diantaranya 15 

supir ambulans, 5 pihak dinas kesehatan, dan 10 dari masyarakat, 30 dari 30 

responden menjawab layak, maka website dinyatakan layak dan dapat digunakan 

oleh seluruh masyarakat. 
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5.2 Saran 

Untuk pengembangan yang lebih baik untuk website pemesanan 

ambulans di kota Pekanbaru, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah Kota Pekanbaru 

Perlu adanya website pemesanan ambulans agar meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan masyarakat, dalam hal ini telah dibuatkan website 

pemesanan ambulans, website ini dirancang untuk memudahkan masyarakat 

dalam memesan ambulans serta mendapatkan informasi tentang ambulans, 

dan memudahkan driver dalam melaksanakan pekerjaannya, dengan adanya 

website ini di harapkan semua ambulans yang ada di kota Pekanbaru dapat 

terdaftar dalam website sehingga masyarakat dapat mengakses informasi 

dengan mudah. 

b. Bagi Universitas Awal Bros 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian serta bahan 

pertimbangan untuk kegiatan penelitian selanjutnya 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

1. Penelitian selanjutnya agar menghoosting websitenya menggunakan 

domain sendiri, dan lama hoostingannya lebih lama. 

2. Fitur Google Maps nya terbaru, yaitu ketika menentukan lokasinya hanya 

mengetikan alamat saja lansung bisa terakses lokasinya. 
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Lampiran 6 Daftar Rumah Sakit yang ada di Kota pekanbaru 

DAFTAR RUMAH SAKIT 

No Nama Rumah Sakit Jenis Tipe Alamat 

1 
RSUD Arifin 

Achmad 
RSUD B 

Jalan Diponegoro №2, Sumahilang, Kec. 

Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru, Riau 

28156 

2 
RSD Madani 

Pekanbaru 
RS C 

Jalan Garuda Sakti №18, Simpang 

Baru, Kec. Binawidya, Kota Pekanbaru, 

Riau 28291 

3 RSUD Petala Bumi RSUD C 
Jalan Dr. Soetomo №65, Sekip, Kec. 

Lima Puluh, Kota Pekanbaru, Riau 28155 

4 
RS Awal Bros Ahmad 

Yani 
RS C 

Jalan Jend. Ahmad Yani №73, Tanah 

Datar, Kec. Pekanbaru Kota, Kota 

Pekanbaru, Riau 28156 

5 RS Awal Bros Panam RS C 

Jalan HR. Soebrantas Panam 

№88, Sialang Munggu, Kec. Tuah 

Madani, Kota Pekanbaru, Riau 28293 

6 
RS Awal Bros 

Sudirman 
RS B 

Jalan Jend. Sudirman №34, Tengkerang 

Selatan, Kec. Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru, Riau 28128 

7 RS Aulia Pekanbaru RS C 

Jalan HR. Soebrantas Panam 

№63, Sidomulyo Barat, Kec. Tuah 

Madani, Kota Pekanbaru, Riau 28291 

8 
RS Bhayangkara Polda 

Pekanbaru 
RS C 

Jalan R.A Kartini №14, Simpang 

Empat, Kec. Pekanbaru Kota, Kota 

Pekanbaru, Riau 28156 

9 RS Bina Kasih RS D 
Jalan KH Samanhudi №3, Sago, Kec. 

Senapelan, Kota Pekanbaru, Riau 28155 

10 RS Eka Pekanbaru RS B 

Jalan Mangga Sukajadi №5, Tengkerang 

Barat, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 28292 

11 
RS Hermina 

Pekanbaru 
RS C 

Jalan Tuanku Tambusai №2, Delima, Kec. 

Binawidya, Kota Pekanbaru, Riau 28292 

12 
RS Ibnu Sina 

Pekanbaru 
RS C 

Jalan Melati №60, Harjosari, Kec. 

Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau 28122 

13 
RS Jiwa Tampan 

Provinsi Riau 

RS 

Jiwa 
A 

Jalan HR. Soebrantas Panam 

№12, Simpang Baru, Kec. Binawidya, 

Kota Pekanbaru, Riau 28291 

14 RS JMB Pekanbaru RS D 

Jalan Sekolah №53, Limbungan 

Baru, Kec. Rumbai, Kota Pekanbaru, 

Riau 28266 

15 RS Lancang Kuning RS C 

Jalan Ronggowarsito Ujung 

№5A, Sukamaju, Kec. Sail, Kota 

Pekanbaru, Riau 28127 

16 
RS Pekanbaru Eye 

Center 

RS 

Mata 
C 

Jalan Soekarno–Hatta №236, Sidomulyo 

Timur, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 28282 

17 
RS Pekanbaru Medical 

Center 
RS C 

Jalan Lembaga Pemasyarakatan 

№25, Sukamaju, Kec. Sail, Kota 

Pekanbaru, Riau 28127 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSUD_Arifin_Achmad&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSUD_Arifin_Achmad&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSD_Madani_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSD_Madani_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RSUD_Petala_Bumi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Awal_Bros_Ahmad_Yani&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Awal_Bros_Ahmad_Yani&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Awal_Bros_Panam&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Awal_Bros_Sudirman&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Awal_Bros_Sudirman&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Aulia_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Bhayangkara_Polda_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Bhayangkara_Polda_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Bina_Kasih&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Eka_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Hermina_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Hermina_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Ibnu_Sina_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Ibnu_Sina_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Jiwa_Tampan_Provinsi_Riau&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Jiwa_Tampan_Provinsi_Riau&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_JMB_Pekanbaru&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Lancang_Kuning&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Pekanbaru_Eye_Center&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Pekanbaru_Eye_Center&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Pekanbaru_Medical_Center&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RS_Pekanbaru_Medical_Center&action=edit&redlink=1


 

 

 

 

18 RS Prima Pekanbaru RS C 
Jalan Bima №1, Delima, Kec. Binawidya, 

Kota Pekanbaru, Riau 28292 

19 RS Prof. Dr. Tabrani RS C 

Jalan Jend. Sudirman 

№410, Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai, 

Kota Pekanbaru, Riau 27511 

20 
RS Lanud Roesmin 

Nurjadin 
RS C 

Jalan Adi Sucipto №123, Maharatu, Kec. 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 

28283 

21 RS Sansani RS C 

Jalan Soekarno–Hatta №501, Air 

Hitam, Kec. Payung Sekaki, Kota 

Pekanbaru, Riau 28291 

22 
RS Santa Maria 

Pekanbaru 
RS B 

Jalan Jend. Ahmad Yani №68, Pulau 

Karam, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru, 

Riau 28127 

23 RS SMEC Pekanbaru 
RS 

Mata 
C 

Jalan Arifin Ahmad №92, Sidomulyo 

Timur, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 28125 

24 RS Syafira Pekanbaru RS C 

Jalan Jend. Sudirman №134, Tengkerang 

Tengah, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 28282 

25 
RS TK IV 01.07.04 

Pekanbaru 
RS D 

Jalan Kesehatan №2, Kampung 

Bandar, Kec. Senapelan, Kota Pekanbaru, 

Riau 28155 

26 RS Universitas Riau RS D 

Jalan HR. Soebrantas Panam 

№12, Simpang Baru, Kec. Binawidya, 

Kota Pekanbaru, Riau 28293 

27 RSIA Andini RSIA C 

Jalan Tuanku Tambusai №55, Tengkerang 

Barat, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 28124 

28 
RSIA Annisa 

Pekanbaru 
RSIA C 

Jalan Garuda №66, Tengkerang 

Tengah, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 28128 

29 RSIA Budhi Mulia RSIA C 

Jalan Soekarno Hatta №226, Sidomulyo 

Timur, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 28289 

30 RS Eria RS C 

Jalan KH. Ahmad Dahlan 

№163, Kampung Tengah, Kec. Sukajadi, 

Kota Pekanbaru, Riau 28122 

31 RSIA Labuh Baru RSIA C 

Jalan Durian №45, Labuh Baru 

Timur, Kec. Payung Sekaki, Kota 

Pekanbaru, Riau 28291 

32 RSIA Zainab RSIA C 

Jalan Ronggo Warsito 

№1, Sukamaju, Kec. Sail, Kota 

Pekanbaru, Riau 28127 
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Ambulans Pribadi dan Organisasi terlihat di google map yang belum 

ter sistem sehingga tidak bisa di akses masyarakat umum 

Lampiran 7  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Lampiran 8 Peta Kota Pekanbaru sebagai tempat penelitian 

  



 

 

 

 

Lampiran 9 Lembar Konsultasi pembimbing 1   



 

 

 

 

Lampiran 10 Lembar Konsultasi pembimbing 2   



 

 

 

 

Lampiran 11 Lembar Kuisioner Uji Kelayakan 

  

  



 

 

 

 

Lampiran 12 Tabulasi Hasil Kuisioner  

TABULASI HASIL KUISIONER 

No Nama Responden Umur  Jenis kelamin Pekerjaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 Imelda Laura  37 P PNS L L L L L L 

2 Riska Yunita 35 P Subkoordinator (dinkes)kesga gizi L L L L L L 

3 Budi Safitri 35 P Pengelola Program Gizi (dinkes) L L L L L L 

4 Niken Dwi Agustin 25 P Admin Dinkes L L L L L L 

5 Dessy Anggraini 44 P PNS L L L L L L 

6 Risko Murhazaki  29 L Supir Ambulans L L L L L L 

7 Rudi Sugiyanto 35 L Supir Ambulans L L L L L L 

8 Anggi Sabanza 27 L Supir Ambulans L L L L L L 

9 Anton Bastian 30 L Supir Ambulans L L L L L L 

10 Wahyudi 27 L Supir Ambulans L L L L L L 

11 Alhamdani 32 L Supir Ambulans L L L L L L 

12 Jefri Fernandes 28 L Supir Ambulans L L L L L L 

13 Joko Mariyo 35 L Supir Ambulans L L L L L L 

14 Riki Firman Syah 26 L Supir Ambulans L L L L L L 

15 Ari Saputra 28 L Supir Ambulans L L L L L L 

16 Rahmad Saputra 28 L Supir Ambulans L L L L L L 

17 Fandy Nugraha 28 L Supir Ambulans L L L L L L 

18 Dexrifa Onny 27 L Supir Ambulans L L L L L L 

19 Sutrisno 34 L Supir Ambulans L L L L L L 

20 Miftahul Huda 28 L Supir Ambulans L L L L L L 

21 Rendi Yan Markose 25 L Ketua Pemuda L L L L L L 

22 Fikri Mardianto 22 L Wiraswasta L L L L L L 

23 Kanaya Azahra 24 P Guru Matematika L L L L L L 

24 Zulaikha 25 P Perawat L L L L L L 

25 Fitra Yogi 23 L Wiraswasta L L L L L L 

26 Lisa Trisna 43 P PNS (guru) L L L L L L 

27 Yunardi 56 L Wiraswasta L L L L L L 

28 Aidis Silim 41 L Dosen L L L L L L 

29 Rahmadi Saputra 29 L Wiraswasta L L L L L L 

30 Marisya Wahyuna 26 P Ibu Rumah Tangga L L L L L L 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 13 Perhitungan Hasil Uji Kelayakan 

TABEL HASIL PERHITUNGAN  UJI KELAYAKAN 

 

  

No Pertanyaan 
Penilaian 

Hasil 

Perhitungan Layak 
Tidak 

Layak 

1 

Apakah website ini dapat membantu 

anda dalam mencari informasi 

tentang ambulans? 

30 orang 0 orang 100% 

2 

Apakah website ini mempercepat 

anda dalam memesan ambulans 

yang ada? 

30 orang 0 orang 100% 

3 
Apakah website ini mudah 

digunakan? 
30 orang 0 orang 100% 

4 
Apakah tampilan website ini simple 

dan menarik? 
30 orang 0 orang 100% 

5 
Apakah informasi yang 

disampaikan website ini jelas? 
30 orang 0 orang 100% 

6 

Apakah website ini memudahkan 

driver ambulans dalam 

pekerjaanya? 

30 orang 0 orang 100% 



 

 

 

 

Lampiran 14 Jadwal Penelitian  

No Kegiatan 
Waktu Penelitian (2024) 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 Penyusunan 

proposal 

penelitian 

      

2 Penyusunan 

proposal 

penelitian 

      

3 Studi 

Pendahuluan 

(Observasi)  

      

4 
Seminar 

proposal 
      

5 
Perbaikan 

proposal 

      

6 
Perancangan 

website 

      

7 
Pengumpulan 

kebutuhan 

      

8 
Membangun 

Prototyping 

      

9 
Evaluasi 

Prototyping 

      

10 
Pengodingan 

sistem 

      

11 
Pengujian 

sistem 

      

12 Evaluasi sistem       

13 
Penggunaan 

sistem 

      

14 
Penulisan 

skripsi 

      

15 
Seminar (Uji) 

Hasil Penelitian 

      

16 
Perbaikan 

skripsi  

      

17 
Pengesahan 

skripsi 

      

 

  



 

 

 

 

Lampiran 15 Tampilan Aplikasi  

  

Halaman Pembuka 

Halaman Input Lokasi 



 

 

 

 

  

Halaman Keterangan 

dan Kriteria Ambulans 

Halaman Registrasi 

Driver 



 

 

 

 

  

Halaman Tampilan 

Admin 

Halaman Login 



 

 

 

 

 

  

Halaman Tampilan 

Driver 

Halaman Tambahkan 

Ambulans 



 

 

 

 

  

Halaman Input Data 

Ambulans 

Halaman Konfirmasi 

Driver 



 

 

 

 

  

Halaman Tambahkan 

Driver 



 

 

 

 

Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Dokumentasi 2. Sebar kuisioner dengan pegawai 

dinas kesehatan 

Dokumentasi 1. Observasi Mengenai Ambulans di 

RSUD Arifin Achmad 



 

 

 

 

 

Dokumentasi 3. Sebar kuisioner dengan Supir 

Ambulans 

Dokumentasi 4. Sebar kuisioner dengan 

Masyarakat umum 


